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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui proses perkembangan motorik kasar di daerah
pesisir secara kuantitatif di Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap melalui test motorik
seperti Run, Gallop, Hoop, Horizontal jump, Leap, Slide, Catch, Striking stasionary
ball, Kick, Overhead throw, Underhand rool, Stasionary dribble. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah deskriptif kuantitatif yang dilakukan antara peneliti dan anak SD.
Subjek yang diteliti adalah anak Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap yang
berjumlah 101 siswa. Hasil peneltian menunjukkan bahwa motorik kasar kelas atas
lebih baik dibandingkan motorik kasar kelas bawah. Hasil dari penelitian ini pada tes
Run kelas bawah sebesar 7,24, kelas atas 10,69, Gallop kelas bawah sebesar 9,11, kelas
atas 15,41, Leap kelas bawah sebesar 6,31, kelas atas 10,74, Hoop kelas bawah sebesar
16,90, kelas atas 19,67, Slide kelas bawah sebesar 11,20, kelas atas 15,66, Horizontal
jump kelas bawah sebesar 7,65, kelas atas 14,14, Striking stasionary ball kelas bawah
sebesar 12,21 kelas atas 16,20, Stasionary dribble kelas bawah sebesar 8,05, kelas atas
14,69, Catch kelas bawah sebesar 7,34, kelas atas 11,80, Kick kelas bawah sebesar
7,36, kelas atas 14,16, Overhead throw kelas bawah sebesar 7,80, kelas atas 12,11, dan
Overhand roll kelas bawah sebesar 10,10, kelas atas 15,03, dari hasil penelitian
membuktikan bahwa kelas atas lebih baik dibandingkan dengan kelas bawah. Tes yang
menonjol pada kelas atas adalah tes Hoop dengan nilai tertinggi sebesar 19,67, tes
terendah pada kelas atas yaitu tes Run dengan nilai sebesar 10,69 sedangkan pada kelas
bawah tes yang menonjol yaitu tes Hoop dengan nilai sebesar 16,90, tes terendah pada
kelas bawah yaitu tes Leap dengan nilai sebesar 6,31

Kata Kunci : Motorik Kasar, Kuantitatif, Tes Motorik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar,
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh, yang dipengaruhi oleh berat badan, usia
dan perkembangan anak secara fisik. Contoh kemampuan menendang, berlari,
duduk dan naik turun. Permainan tradisional merupakan jalan alternatif bagi
pendidik untuk strategi pembelajaran kreatif, permaianan tradisional juga memiliki
karakteristik budaya suatu bangsa. penggunaan permainan tradisional mampu
mengembangkan keterampilan fisiknya,dan eksplorasi lingkungan dengan tanpa
bantuan orang lain 1, Dalam hal ini diambil contoh permainan tradisional memiliki
manfaat mengembangkan kemampuan fisik dan motorik siswa (Hanief & Sugito,
2015). Selain itu permainan tradisional memberikan kesempatan yang berharga
kepada siswa untuk menggunakan keterampilan motoriknya (Clements, Messanga,
& Millbank 2008; Castelli et al., 2014).

Sejak adanya virus covid 19 proses pembelajaran tidak lagi di mulai dengan
tatap muka secara langsung tetapi sudah di lakukan melalui pembelajaran online
atau daring, fenomena ini menyebabkan pembelajaran lebih cenderung ke aspek
kognitif. (Suwarba et al., 2016). sehingga penggunaan handpone bagi anak-anak
berdampak kurang baik bagi perkembangan anak (Junaedi et al., 2021), (Ariston &
Frahasini, 2018) selain itu game online ini akan berdampak positif dan negatif
perkembangan anak (Elindawati, 2020). Review artikel diatas dapat diketahui

bahwa kemajuan teknologi sekarang ini menjadi satu diantara penyebab kurangnya



aktifitas gerak yang menyebabkan lemahnya motorik kasar.

Setiap anak harus memiliki motorik kasar yang baik dikarenakan hampir setiap
aktivitas yang dilakukan semua berhubungan dengan motorik kasar contohnya
seperti berlari, melompat, melempar, dan menangkap bola. Gerakan motorik adalah
pondasi yang kuat dalam mendukung aktivitas bermain, bersosialisasi, dan
membangun rasa percaya diri anak. Ketika anak masih bayi, mereka belajar untuk
menyempurnakan kemampuan ini. Maka, stimulasi rutin wajib
dilakukan agar anak kuat untuk bergerak. Kemampuan motorik dan sensori anak
harus di latih agar menjadi dasar yang kuat untuk mengembangkan kemampuan
kognitifnya. Saat memasuki usia sekolah, ia akan menjalani kegiatan di sekolah
dengan performa yang baik ketika fisiknya juga kuat. Jika anak tidak memiliki
motorik kasar yang baik maka akan menyebabkan gangguan tonus otot yang terjadi
pada anak dengan serebral palsy (lumpuh otak).

Motorik kasar pada anak-anak perlu dilatih karena diusia dini kemampuan
motorik ini menjadi awal untuk pengembangan kemampuan yang lainnya, seperti
kemampuan sensorik dan kemampuan berpikir. motorik kasar juga merupakan
faktor penting dalam perkembangan individu nantinya secara keseluruhan, yang
nantinya mendukung anak untuk dapat melakukan berbagai hal lebih baik, termasuk
pencapaian akademik. motorik kasar tidak berkembang, maka akan mempengaruhi
banyak hal, seperti motorik halus atau koordinasi otot-otot halus di tangan dalam
melakukan aktivitas seperti menggambar, menulis, keterampilan tangan, termasuk
konsentrasi

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses



perkembangan motorik kasar pada anak di daerah pesisir secara kuantitatif.
Penelitian ini sangat penting dikarenakan perkembangan motorik kasar harus
dilatih sejak usia dini, karena diusia dini kemampuan motorik ini menjadi awal
untuk pengembangan kemampuan-kemampuan yang lainnya.
. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka secara
terperinci masalah yang akan diteliti adalah Bagaimana proses perkembangan

motorik kasar pada anak di daerah pesisir secara kuantitatif

. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yang dilakukan pada siswa dasar SDN 27 SungaiKakap
adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui perkembangan motorik kasar di daerah pesisir secara

kuantitatif.

. MANFAAT PENELITIAN

Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya manfaat untuk semua
pihak. Baik yang terlibat di dalam penelitian ini ataupun tidak. Adapun manfaat
penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam peninjauan gerak motorik kasar

anak di daerah pesisir

. DEFINISI OPERASIONAL

Pesisir adalah wilayah pantai yang berada di Sekolah Dasar Negeri 27

Sungai Kakap.



